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ABSTRACT

This research aimed to determine the ability level of Pedagogical
Content knowledge (PCK) students of biology education at the
Christian University of Indonesia. This research was a qualitative
descriptive research. Data collection was carried out in two ways,
Keywords namely by conducting a survey of respondents about pedagogic
Pedagogical, content knowledge, knowledge and content knowledge, then observing the learning
biology, teacher implementation plan document which was assessed by two panelists.
The population in this study were students of the Biology Education
study program at the Christian University of Indonesia. The
conclusion of this study was 1) The level of Pedagogical Content
knowledge (PCK) ability of biology education students was sufficient
in terms of the results of written tests regarding Pedagogical Content
knowledge (PCK) knowledge, 2) Biology education students'
Pedagogical Content knowledge (PCK) ability level entry into the
criteria is sufficient in terms of the results of the observation of the
learning implementation plan (RPP) document.
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PENDAHULUAN

Capaian  pembelajaran  lulusan
program sarjana (S1) yang dirumuskan
pada KKNI level 6 antara lain mampu
menguasai bidang keahliannya, mampu
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam penyelesaian masalah,
serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi. Selain itu Capaian

pembelajaran SI juga meminta agar

mahasiswa mampu menguasai konsep
teoritis secara umum dan khusus dalam
bidang pengetahuan tertentu secara
mendalam yang diatur oleh Peraturan
Menteri Riset, teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 55 Tahun 2017 mengenai
standard Pendidikan guru yang memuat
apa saja mata kuliah dan kemampuan yang

harus didapatkan guru ketika menempuh



Jurnal Pro-Life, 9(1): 316-329, Maret 2022 317

Pendidikan ~ di  perguruan  tinggi
(Oktamersetyani, 2018).

Secara rinci capaian pembelajaran
yang harus dikuasi oleh lulusan sarjana
adalah penguasaan pengetahuan konten
olen calon guru yang meliputi
pengetahuan tentang konsep dan teori
materi  biologi, pengetahuan tentang
perkembangan terbaru dalam bidang
biologi, menggunakan buku-buku dan
jurnal-jurnal terbaru sebagai referensi dan
ikut serta dalam seminar-seminar,
sehingga calon guru dapat menguasai
konten materi biologi dengan baik.
Pengetahuan pedagogik yang harus
dikuasai meliputi kemampuan memahami
jenis materi, karakteristik peserta didik,
menyusun  perangkat  pembelajaran,
memilih metode dan strategi
pembelajaran, menguasai teori
pembelajaran, serta mengelola kelas
dengan baik (Oktamersetyani, 2018).

Kecenderungan yang terjadi di
lapangan menunjukkan bahwa kurangnya
ada informasi atau gambaran mengenai
kompetensi (kemampuan) lulusan di
pendidikan biologi FKIP UKI yang
mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan seperti yang tercantum
dalam Permenristekdikti Nomor 55 Tahun

2017. Penerapan prinsip PCK menjadi

salah satu cara yang dianggap efektif
untuk mencapai kompetensi lulusan
khususnya pengetahuan dan keterampilan.
PCK memiliki 2 komponen utama
diantaranya pengetahuan konten dan
pengetahuan pedagogik.

Guru di masa depan perlu
menguasai pemahaman yang baik tentang
bagaimana cara pengetahuan pedagogik
dan konten secara efektif dalam proses
pembelajaran di kelas. Untuk menjawab
kebutuhan ini maka Koehler dan Mishra
(Nordin et al., 2013) mengenalkan
kerangka konseptual yang yang disebut
pedagogical content knowledge (PCK)
yang diperoleh dari  penambahan
teknologi pada pedagogical content
knowledge (PCK) yang merupakan sebuah
kerangka konseptual yang dibangun oleh
Shulman (1986). Menurut Karaca (2015)
pengembangan model PCK memberikan
gambaran bagi calon guru dan akademika
bahwa model tersebut dapat membantu
meningkatkan  kemampuan integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran di
kelas untuk mengetahui content materi
terbaru. PCK sebagai hubungan antara
pengetahuan pedagogik dan konten yang
menjadi dasar pengajaran yang baik.

Content materi yang berinteraksi

dengan kemampuan pedagogik yang baik
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akan dapat membantu memecahkan
masalah yang dihadapi oleh peserta didik
dalam melakukan pembelajaran yang
efektif, inovatif dan menyenangkan.
Pengintegrasian ketrampilan pedagogik
dalam  penyampaian  materi  ajar
membutuhkan rancangan yang terstruktur
dan kreatif dalam penerapannya, selain itu
dibutuhkan sebuah pendekatan yang
sesuai dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan konteks materi yang
akan disampaikan. Pengetahuan PCK ini
akan sangat berarti untuk calon guru
membentuk suatu kegiatan mengajar
ketika mereka telah memasuki dunia
kerja.

PCK mengandung dua komponen
utama antara lain Content knowledge (CK)
dan Pedagogical Knowledge (PK).
Pertama, CK mendeskripsikan tentang
pengetahuan calon guru mengenai subjek
materi yang akan diajarkan. Pengetahuan
konten ini menjadi salah satu komponen
yang sangat penting sebagai syarat untuk
menjadi seorang guru (Shulman, 1986).
Kedua, PK mendeskripsikan tentang
pengetahuan  calon  guru  tentang
penguasaan praktis, proses, strategis,
prosedur, dan metode dalam proses belajar
dan mengajar (Shulman, 1986).

PCK  merupakan  pengetahuan
penting yang harus dikuasai oleh calon
guru sebagai dasar untuk membantu dan
memudahkan  peserta  didik  untuk
memahani konsep yang sulit. PCK juga
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan diantaranya kemampuan
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan
berkolaborasi (Berber dan Erdem, 2015).
Guru yang menguasai PCK maka
dipercaya akan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
membawa siswa lebih mudah dalam
memahami materi.

Materi yang sangat penting disentuh
oleh guru yang memahami PCK ini adalah
salah satunya Biologi. Biologi merupakan
materi yang banyak mendapatkan materi
dari lingkungan sekitar. Materi biologi
selalu berkembang dan mengalami suatu
pembaharuan. Materi ini akan sangat
cocok jika guru yang mengajar selalu
mengusai perkembangan materi baru dan
mengusai kemampuan pedagogik yang
baik untuk membawa kegiatan belajarnya
menjadi aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

Pendidikan  biologi  merupakan
program studi yang akan meluluskan

calon-calon guru biologi. Mempersiapkan
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mahasiswa sebagai calon guru untuk
mendidik dengan baik memerlukan
praktek pengajaran dengan memberikan
kesempatan kepada calon guru untuk
tampil di depan sebagai bentuk latihan.
Praktek pengajaran di depan kelas sangat
penting  dilakukan  dalam  proses
perkuliahan. Praktek pengajaran ini
dimulai ketika mahasiswa mengambil
mata kuliah metodologi pembelajaran
biologi dan microteaching. Dalam
perkuliahan ini calon guru dapat
mengaktualisasi kemampuan pedagogik,
mengaktualisasi konten materi,
mengetahui  kemampuan penguasaan
teori-teori dalam pembelajaran. Sebagai
calon guru mahasiswa harus menguasai
dan memahami konten materi secara
mandiri dan dapat menyampaikan materi
dengan baik dan benar kepada peserta
didik. Sebagai calon guru yang memiliki
potensi unggul dalam karir mengajarnya
di masa yang akan datang maka sangat
penting mahasiswa untuk mengeksplor
kemampuan TPACK.

Mahasiswa dapat melihat dan
memperbaiki  kelemahan keterampilan
mengajarnya seperti menyusunan rencana
pembelajaran, manajemen kelas serta
membimbing kelompok belajar (Basturk,

2016). Mahasiswa perlu mempersiapkan

instrumen dalam mengajar antara lain
harus merancang Rencana pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai syarat
mengajar, mempersiapkan media
pembelajaran dan bahan ajar yang akan
digunakan. Dengan melakukan persiapan
tersebut diharapkan mahasiswa memiliki
bekal yang cukup untuk menjadi guru di
masa mendatang. Dalam pelaksanaannya
setiap mahasiswa akan memberikan hasil
yang berbeda-beda, hal ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti memilih
strategi pembelajaran, media
pembelajaran, penilaian pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Selain yang telah
disebutkan sebelumnya masih ada banyak
faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan microteaching mahasiswa
terkait dengan Kkarakteristik masing-
masing mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang diatas
maka dibutuhkan informasi mengenai
tingkat kemampuan pedagogical content
knowledge (PCK) mahasiswa pendidikan.
Untuk mengetahui hal tersebut perlu
dilakukan analisis dengan melakukan
observasi atau pengamatan dokumen
rencana pembelajaran, dan tes tertulis
pengetahuan PCK terhadap mahasiswa di
program  studi  pendidikan  biologi

Universitas Kristen Indonesia dengan
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alasan di program studi tersebut belum
pernah dilakukan penelitian dengan
permasalahan yang sama sehingga
diharapkan penelitian ini akan menjadi
informasi bagi mahasiswa sebagai calon
guru dan memberikan informasi kepada
program  studi  untuk  membantu
mempersiapkan  dan  meningkatkan
kualitas lulusan sarjana pendidikan

biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Penelitian fokus pada analisis
kemampuan pedagogical content
knowledge (PCK) pada mahasiswa
Pendidikan Biologi Universitas Kristen
Indonesia semester 3,5, dan 7 pada
semester ganjil tahun 2021. Mahasiswa
yang dipakai disini adalah mahasiswa
yang telah mendapatkan mata kuliah
pembuatan RPP, metodologi
pembelajaran biologi, perancangan dan
strategi pembelajaran Biologi, serta
pernah melakukan mini microteaching.
Data  dihimpun  melalui  observasi
dokumen rencana pembelajaran (RPP),

dan tes tertulis.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Prodi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Kristen Indonesia. Waktu penelitian akan
dimulai bulan Maret sampai Agustus 2021
semester genap tahun ajaran 2020/2021.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun  mahasiswa program  studi
pendidikan biologi FKIP Universitas
Kristen Indonesia yang seluruh anggota
populasinya dijadikan sampel hal ini
dikarenakan karakteristik anggota
populasi yang berbeda-beda, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 57 mahasiswa.
Dengan  demikian  penelitian  ini
merupakan penelitian sensus yang seluruh
anggota populasi diamati.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian adalah
kemampuan pedagogical content
knowledge (PCK) pada mahasiswa prodi
Pendidikan Biologi UKI yang meliputi
kemampuan content knowledge (CK) dan
pedagogical knowledge (PK)
Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes

tertulis, observasi RPP, dan dokumentasi.
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Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari penelitian Analisis
Kemampuan pedagogical content knowledge
(PCK) Mahasiswa Pendidikan Biologi UKI
berupa data kuantitatif dan kualitatif dari
hasil observasi subjek penelitian. Analisis
data dilakukan secara deskriptif untuk
mengetahui gambaran atau deskripsi umum
mengenai  tingkat kemampuan PCK
mahasiswa pendidikan biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pedagogical content  knowledge
(PCK) merupakan bagian dari kemampuan
utama yang harus dimiliki oleh calon guru.
Pedagogical Content knowledge (PCK)
meliputi kemampuan pedagogic atau
knowledge (PK) dan

kemampuan memahami materi yang akan

pedagogical

dijarkan atau content knowledge (CK).

Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Kompetensi
pedagogic meliputi berbagai ketrampilan
yaitu keterampilan dalam mengelola
pembelajaran dengan baik, mulai dari
mendesain kegiatan pembelajaran,
mengelola pembelajaran, hingga melakukan
evaluasi dan perbaikan terhadap
pembelajaran yang dilakukan (Kurniawan,
2017). Sedangkan content knowledge (CK)

adalah kemampuan seorang guru dalam

memahami materi Biologi yang akan
diajarkan. Materi tersebut tertuang dalam
kompetensi dasar atau KD yang ada di
silabus pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan 2 data
utama untuk mendeskripsikan pedagogical
content knowledge (PCK) dari calon guru
Biologi di Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Kristen Indonesia.
Data pertama didapatkan dari nilai
mahasiswa calon gurun Biologi menjawab
soal terkait materi pedagogical knowledge
(PK) dan content knowledge (CK). Data
kedua didapat dari hasil penilaian dokumen
RPP yang telah dibuat masing masing
mahasiswa yang dilakukan oleh satu guru
senior dan satu dosen Pendidikan. Kedua
data tersebut akan dipakai untuk
menganalisis  bagaimana  kemampuan
pedagogi dan pengetahuan content dari
calon guru Biologi.

Hasil nilai kemampuan rata — rata
pada Tabel 1 didapatkan dari nilai
mahasiswa setelah mengerjakan soal tes
kemampuan pedagogik dan konten materi
Biologi pada kelas Xl yang disebarkan
peneliti  melalui google form. Materi
dibatasi pada kompetensi dasar (KD) kelas
X1 karena jika semua materi di KD SMA
diberikan akan memakan waktu yang sangat
lama dalam mengerjakan dan mahasiswa

mengerjakan hanya asal asalan karena soal
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yang terlalu banyak. Nilai yang didapatkan
dari tes ini adalah nilai pedagogical

knowledge (PK), nilai Content knowledge

(CK), dan gabungan pedagogical content
knowledge (PCK). Nilai tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Nilai Kemampuan Rata-Rata Pedagogic dan Content Knowledge

Aspek Pengetahuan Rerata Nilai Kesimpulan
Pengetahuan Biologi/Konten (CK) 48.68 Cukup
Pengetahuan Pedagogi (PK) 35.74 Cukup
Pengetahuan Pedagogi dan Content (PCK)  46.52 Cukup

Keterangan:

75<M> 100 = Amat Baik
50<M< 75 = Baik
25<M< 50 = Cukup
0<M< 25 = Kurang

Sumber: (Direktorat Pembinaan SMA, 2010)

Data di atas  menunjukan

Pengetahuan  Pedagogi atau PK
mendapatkan nilai  35,74. Menurut
Direktorat Pembinaan SMA (2010) nilai
tersebut dalam rentang cukup. Sedangkan
nilai Content knowledge atau pengetahuan
materi Biologi mendapatkan nilai rata rata
48,68. Menurut Direktorat Pembinaan
SMA (2010) nilai tersebut dalam rentang
cukup. Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan
pedagogi calon guru Biologi dalam
kategori  cukup  menunjukan  jika

kemampuan pedagogi calon guru Biologi

di UKI juga dalam kategori cukup. Hasil
tersebut perlu diketahui oleh pengurus dan
pimpinan fakultas dan prodi untuk lebih
dapat memperbanyak mata kuliah
Pendidikan terkait kemampuan pedagogi.
Untuk nilai dari pengetahuan materi
Biologi juga menunjukan nilai yang
cukup, maka perlu  peningkatan
pemahaman materi terkait materi biologi
SMA dengan munculnya mata kuliah yang
khusus membahas materi yang termuat
pada kompetensi dasar materi Biologi

SMA.
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Tabel 2. Pedagogical Knowledge dan Content knowledge berdasarkan Hasil Observasi

Dokumen RPP

Aspek RPP Panelis A Panelis B KN'Ia' Ui Kesimpulan
ecocokan

Perumusan Tujuan 65,00 63,00 1,00 Baik

Pembelajaran

Pemilihan Materi Ajar 44,00 43,80 1,00 Cukup

Pemilihan Media 51,00 52,33 1,00 Cukup

Pembelajaran

Metode/pendekatan/model 60,00 62,00 1,00 Kurang

Pembelajaran

Langkah-langkah 30,33 31,00 1,00 Kurang

Pembelajaran

Rancangan Penilaian 25,37 25,50 1,00 Kurang

Pembelajaran

Rata - rata 45.95 46,27 1,00 Cukup

Keterangan: Sumber: (Direktorat Pembinaan SMA, 2010)

81,25<M =100
62,5<M<81,25 =Baik

43, 75<M <62,5
25 <M <4375

Data Tabel 2 menunjukan bahwa
pedagogical knowledge dan Content
knowledge yang dinilai dengan observasi
dokumen RPP meliputi nilai baik, cukup
dan kurang dengan rata rata nilai cukup.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pedagogical content knowledge calon
guru biologi UKI dalam rentang cukup
dilihat dari observasi dokumen RPP.
Penilaian RPP dilakukan oleh 2 panelis,
maka untuk dapat melihat kecocokan hasil
penilaian dari uji panelis, peneliti perlu
melakukan uji kecocokan. Uji kecocokan
antar panelis ini dilakukan dengan uji
kanonik Krippendorff (2004) kecocokan

dalam uji kanonik disimbolkan dengan

= Amat Baik

= Cukup
= Kurang

lambang a. Kecocokan antar panelis a= 1
berarti selurun data yang diperoleh
memiliki kecocokan sempurna. Dari table
2 uji kecocokan mempunyai nilai 1,00
semua artinya bahwa penilai dari 2 panelis
memiliki kecocokan yang tinggi. Hasil
penilaian dari 2 panelis memiliki hasil
yang sama dan tidak berbeda dengan nilai
kecocokan rata rata 1,00.

Pedagogical Knowledge (PK) yang
dilihat dari RPP atau rencana pelaksanaan
pembelajaran yakni penilaian terhadap
siswa, pendekatan pengajaran,
manajemen kelas dari langkah langakah
pembelajaran, penyesuaian gaya belajar

dengan siswa sesuai Langkah langakah
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pembelajaran dan model pembelajaran
yang dipilih (Candra, 2020). Penilaian
RPP ini juga didasarkan pada komponen
Pedagogical Knowledge (PK) menurut
(Chai, Koh, & Tsai, 2010) yaitu 1)
penyesuaian gaya mengajar dengan
pelajar yang berbeda, 2) penyesuaian
pengajaran  berdasarkan apa yang
dipahami atau tidak dipahami siswa, 3)
menggunakan  berbagai  pendekatan
pengajaran di ruang kelas (pengajaran
kolaboratif, instruksi langsung,
pembelajaran inkuiri, dan lain-lain), 4)
guru tahu bagaimana menilai Kinerja
siswa di kelas, 5) pengelolaan Kkelas.
Sedangkan untuk Content knowledge
(CK) dapat dilihat dari kecakapan
mahasiswa memlih materi ajar, membuat
peta konsep, membuat tujuan sesuai
kompetensi dasar (KD), dan membuat
langkah langkah pembelajaran sesuai
dengan KD.

Hal diatas juga menunjukan bahwa
pedagogical content knowledge (PCK)
dari observasi RPP yang ada di tabel 2
menunjukkan panelis A dan B memberi
indicator perumusan tujuan pembelajaran
dengan nilai baik. Kemudian untuk
pemilihan materi ajar dan pemilihan
media pembelajaran panelis A dan panelis

B memberikan nilai cukup. Sedangkan

untuk metode pembelajaran, langkah —
langkah pembelajaran, dan rancangan
penilaian pembelajaran memberikan nilai
kurang. Hasil tersebut merefleksikan
bahwa harus adanya peningkatan
pelatihan pembuatan RPP agar calon guru
membuat RPP dengan pedagogical
knowledge dan content knowledge yang
baik atau bahkan amat baik sekali.
Pedagogical Knowledge (PK)
Pengetahuan pedagogi dan
kemampuan pedagogi yang dimiliki oleh
calon guru Biologi di Universitas Kristen
Indonesia ada pada kategori cukup. Hal
tersebut membuktikan bahwa mahasiswa
calon guru Biologi ini sudah dalam
tahapan cukup menguasai pengetahuan
pedagogi yang telah diketahui untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran
melalui sebuah RPP atau rencana
pelaksanaan  pembelajaran.  Menurut
(Mishra & Koehler, 2006) Pedagogical
Knowledge (PK) yang akan terlihat di RPP
buatan mahasiswa adalah  masalah
langkah langkah kegiatan pembelajaran
siswa, manajemen kelas terlihat dari
rancangan model apa yang dipakai,
pengembangan dan implementasi rencana
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran
yang tertuang dalam lampiran RPP. Guru

harus mampu mengembangkan dan
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mengimplementasikan rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk dapat
menyusun kegiatan belajar mengajar yang
efektif, hal ini sesuai dengan pendapat.
bahwa dengan penggunaan perangkat
pembelajaran  seperti RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) guru akan
lebih  terbantu dalam  pelaksanaan
pembelajaran.

Mahasiswa calon guru Biologi di
UKI  masih  memiliki  kemampuan
pedagogi yang cukup dilihat dari hasil
menjawab tes pengetahuan pedagogi dan
observasi dokumen RPP. Hal tersebut
terlihat dari mayoritas mahasiswa belum
cukup baik dalam memahami model/
metode/ pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik materi, tujuan pembelajaran
yang akan disampaikan dan karakteristik
peserta didik, sehingga dalam proses
pembelajaran  belum dapat berjalan
dengan efektif. Berdasarkan hasil tersebut,
maka mahasiswa perlu meningkatkan
pengetahuan pedagogi dengan tujuan
dapat mengetahui dan dapat
mengimplementasikan pengetahuan
pedagogi baik secara tertulis melaui tes
maupun secara praktek (microteaching)
agar materi dapat tersampaikan dengan
baik dengan metode pembelajaran yang

sesuai.

Kanuka (Sahin, 2011) menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2008 pengetahuan pedagogi merupakan
kemampuan pengelolaan pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
mengenai landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan silabus, perencaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
pemanfaatan teknologi pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktulisasi
berbagai potensi bakat yang dimiliki.
Pengetahuan  pedagogik  merupakan
pengetahuan tentang strategi dan metode
pengajaran untuk menjawab kebutuhan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pengajaran dan pembelajaran yang
meliputi praktik, prosedur, atau metode
yang dibutuhkan dalam proses belajar dan
mengajar (Oktamersetyayani, 2018).

Pengetahuan pedagogi juga
mencakup pengetahuan tentang teknik
atau metode yang digunakan di kelas,
mengenali karakteristik peserta didik dan
strategi untuk evaluasi pemahaman
peserta didik. Hal ini akan memiliki
keunikan tersendiri pada masing masing
guru. Keunikan inilah yang
menggambarkan  tingkat  kedalaman

pengetahuan pedagogik. Seorang guru
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dengan pengetahuan pedagogi Yyang
mendalam akan mengerti bagaimana
caranya membangun pengetahuan peserta
didik untuk memperoleh keterampilan dan
bagaimana peserta didik mengembangkan
cara berpikir disposisi positif terhadap
pembelajaran.

Content knowledge (CK)

Hasil dari tes mengenai konten
materi biologi dan observasi dokumen
RPP menunjukkan bahwa pengetahuan
konten biologi berada dalam kategori
cukup. Cukup disini berarti bahwa
penguasaan materi biologi mahasiswa
sudah cukup baik namun pengetahuan ini
perlu ditingkatkan lagi sebagai bekal
mengajar dimasa mendatang. “Content
knowledge is the knowledge about actual
subject matter that is to be learned or
taught”. Artinya, Content knowledge
merupakan pengetahuan terbaru tentang
materi atau subjek yang dipelajari atau
diajarkan (Mishra & Koehler, 2009).

Content knowledge disini berarti
kemampuan guru dalam menguasai dan
memberikan perkembangan informasi
baru tentang materi yang diajarkan kepada
peserta didik. Selain itu guru juga harus
memberikan penjelasan  materi secara
runtut, menyajikan materi secara rinci dan

menjabarkan istilah-istilah yang terdapat

di dalam materi pembelajaran dimulai dari
tingkat yang paling mudah hingga ke
tingkat yang lebih sukar, hal ini bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian oleh
Rahmat (2014) bahwa setiap materi
pelajaran yang akan disampaikan pada
peserta didik harus disusun secara utuh
dan  menyeluruh, terbatas  ruang
lingkupnya dan terpusat pada satu topik
masalah tertentu, serta materi yang
disajikan harus sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan.

Calon guru sangan penting dalam
menguasai pengetahuan konten Biologi
ini. Seluruh kompetensi dasar di kelas X,
X1, XII harus guru kuasai materi maupun
pengembangan informasi terbarunya. Hal
tersebut karena tanpa pengetahuan ini
memungkinkan terjadinya miskonsepsi
tentang konten materi yang akan
diajarkan. Pengetahuan konten adalah
pengetahuan guru tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari atau diajarkan.
Pengetahuan tentang konten sangat
penting bagi guru maupun calon guru.
Pengetahuan konten memuat pengetahuan
tentang konsep, teori, gagasan, kerangka
kerja, pengetahuan tentang pembuktian,

serta praktik dan pendekatan untuk
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mengembangkan pengetahuan tersebut
(Sahin, 2011).

Mahdum  (2015), pengetahuan
pedagogi dan konten adalah pemahaman
guru tentang apa yang akan diajarkan dan
bagaimana cara penyampaianya.
Pengetahuan konten dan pengetahuan
pedagogi  harus dipadukan  dalam
pembelajaran untuk menciptakan
pengetahuan baru tentang bagaimana
seorang guru mengajar dan
mempersiapkan RPP. Kedua pengetahuan
yaitu pedagogical knowledge dan Content
knowledge sangatlah diperlukan guru
dalam merencanakan bagaimana kegiatan
belajar mengajar terlaksana dengan baik
dan siswa dapat maksimal mendapatkan
kemampuan  kognitif, afektif, dan
pasikomotor. Kerangka teoritis PCK
(pedagogical content knowledge)
mengkombinasikan pengetahuan konten,
pengetahuan  peserta  didik, serta
perbedaan cara menggunakan
pengetahuan konten dalam pengajaran dan
pembelajaran di kelas (Yusof & Zakaria,
2015).

Hasil  penelitian yang telah
didapatkan yaitu pedagogical knowledge
(PK) dan Content knowledge atau (CK)
terhadap calon guru biologi di Universitas

Kristen Indonesia masih dalam rentang

cukup maka hal ini haruslah menjadi
sorotan bagi pimpinan. Dalam hal ini
pimpinan haruslah mengeluarkan
kebijakan terkait dengan perubahan
kurikulum perkuliahan di Pendidikan
Biologi. Hal yang disarankan peneliti
adalah memberikan tambahan mata kuliah
pendidikan mengenai pengasahan
kemampuan pedagogik, menambahkan
mata kuliah praktikum yang langsung
berhubungan dengan sekolah untuk
mengasah kemampuan pedagogik, serta
membuat suatu mata kuliah yang dapat
memahami  komptensi  dasar pada
kurikulum SMA terbaru.

Harapan dari perubahan ini maka
pengetahuan pedagogik dan pengetahuan
content biologi mahasiswa sebagai calon
guru biologi akan semakain membaik.
Menurut Chai et.al (Mahdum, 2015: 174)
pengetahuan teknologi, pedagogi dan
konten (TPCK) merupakan integrasi dari
tiga domain pengetahuan yaitu teknologi,
pedagogik, dan konten. Pengetahuan ini
memfasilitasi proses pembelajaran peserta
didik untuk konten materi spesifik melalui
pedagogi dan teknologi. Guru harus
memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap interaksi kompleks antara 3
komponen dasar pengetahuan, yaitu PK,

CK dan TK, dengan cara mengajarkan
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materi biologi menggunakan metode
pedagogi (Oktamersetyayani, 2018).
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas,
maka simpulan dalam artikel ini adalah
sebagai berikut.

1. Tingkat kemampuan pedagogical
content knowledge (PCK) mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP UKI yang
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